BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis tujuan, teori, data lapangan dan pembahasan tentang hasil
belajar dan variabel-variabel yang berhubungan dengannya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan membaca pemahaman buku teks adalah baik, mencapai
73,61% meliputi kemampuan membaca dalam pengenalan simbol-simbol huruf
dan struktur kalimat maupun dalam memahami ide konsep bacaan teks pada
materi sholat Jama’ dan Qasar, dakwah Nabi Muhammad saw ke Madinah, serta
perjuangan Khulafaur Rasyidin.

2. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa adalah tinggi, mencapai 67,77%
meliputi keterampilan menganalisis, mensintesis, mengenal dan memecahkan
masalah, menyimpulkan serta mengevaluasi.

3. Tingkat hasil belajar adalah tinggi dan memuaskan, mencapai 73,55% meliputi
kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan
mengevaluasi.

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan membaca
pemahaman buku teks dengan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2
Cimanuk Kabupaten Pandeglang pada mata pelajaran PAI. Dengan demikian,

kemampuan membaca pemahaman buku teks mempunyai hubungan dengan hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Semakin tinggi tingkat kemampuan
membaca pemahaman buku teks, semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan
terhadap kemampuan membaca pemahaman buku teks akan diikuti dengan
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 58%.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterampilan berpikir Kritis
dengan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cimanuk Kabupaten
Pandeglang pada mata pelajaran PAIL. Dengan demikian, keterampilan berpikir
kritis mempunyai hubungan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAL.
Semakin tinggi tingkat keterampilan berpikir kritis, semakin tinggi hasil belajar
siswa. Peningkatan terhadap keterampilan berpikir kritis akan diikuti dengan
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 50%.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan membaca
pemahaman buku teks dan keterampilan berpikir kritis secara bersama-sama
dengan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cimanuk Kabupaten
Pandeglang pada mata pelajaran PAI. Semakin tinggi tingkat kemampuan
membaca pemahaman buku teks dan keterampilan berpikir kritis, semakin tinggi
hasil belajar siswa. Peningkatan terhadap kemampuan membaca pemahaman buku
teks dan keterampilan berpikir kritis akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar

siswa sebhesar 67%.
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B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, hasil penelitian ini
membawa implikasi bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan
peningkatan terhadap kemampuan membaca pemahaman buku teks dan dan
keterampilan berpikir kritis. Upaya-upaya peningkatan yang dapat dilakukan
meliputi:

1. Peningkatan kualitas pembelajaran guru PAI dengan mempunyai komitmen
tinggi, selalu mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan dan selalu
melakukan perubahan-perubahan positif.

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dengan mengikuti perkembangan
IPTEK khususnya dalam bidang pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan proses pembelajaran.

3. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman buku teks dalam rangka
meningkatkan hasil belajar PAI, prestasi analisis dan kesimpulan menyatakan
bahwa kemampuan membaca pemahaman buku teks mempunyai hubungan
dengan hasil belajar PAI. Penelitian ini telah membuktikan bahwa hasil belajar
PAI akan mencapai prestasi maksimal apabila kemampuan membaca
pemahaman buku teks siswa baik. Dengan demikian, semakin baik kemampuan
membaca pemahaman buku teks dimiliki siswa maka hasil belajar siswa pun
akan meningkat.

4. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dalam rangka meningkatkan hasil

belajar PAI, prestasi analisis dan kesimpulan penelitian menyatakan bahwa
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keterampilan berpikir kritis dapat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini berarti
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu dilakukan
kerjasama antara orang tua, guru, kepala sekolah dan komponen sekolah di SMP
Negeri 2 Cimanuk Kabupaten Pandeglang.

5. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman buku teks dan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP Negeri 2 Cimanuk Kelas VII Kabupaten Pandeglang
harus dilakukan secara sadar untuk peningkatan hasil belajar. Dengan demikian
para peserta didik akan memiliki hasil belajar yang baik, terutama dalam hal ini
pada bidang Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan pendapat tersebut maka hasil penelitian ini telah memberikan
sumbangan bagi guru, orang tua, siswa sebagai dorongan dalam meningkatkan hasil

belajar siswa terutama di bidang PAL.

C. Saran

Berdasarkan prestasi analisis, kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah
dikemukakan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan kepada berbagai pihak
sebagai berikut:

1. Hendaknya ada upaya sekolah untuk memberikan dorongan dalam bentuk
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran untuk peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

2. Hendaknya setiap pendidik perlu meningkatkan kemampuan mengajarnya,

khususnya dalam hal mengajarkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam
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harus dapat berinovasi dan mengembangkan Kkualitas pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa, misalnya peningkatan dalam
penggunaan model-model pembelajaran, diantaranya penggunaan model
pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving) atau pembelajaran
kontekstual (contextual learning), sebagai upaya mengarahkan siswa untuk
berperan aktif dan menggali potensi siswa sehingga siswa mampu
mengembangkan keterampilan keterampilan seperti keterampilan menyelesaikan
masalah, keterampilan mengambil keputusan, keterampilan menganalisis data,
keterampilan berpikir Kritis.

. Hendaknya dilakukan optimalisasi kegiatan literasi di sekolah terutama membaca
kritis dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman buku teks dan
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga mendapatkan hasil belajar yang sangat
baik.

. Hendaknya orang tua dan guru membimbing dan mengarahkan anak-anaknya
untuk membiasakan perilaku gemar membaca dirumah maupun di sekolah, serta
merangsang mereka untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Dengan
kemampuan yang dimilikinya akan merangsang siswa menjadi kreatif dan kritis
untuk melakukan kegiatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.



